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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada rumusan masalah hingga pembahasan yang telah 

diuraikan dalam bab sebelumnnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam menjatuhkan sanksi 

terhadap terdakwa kekerasan seksual mempertimbakan aspek-aspek 

yang memberatkan terdakwa, dalam kasus tersebut terdakwa HERRY 

WIRAWAN alias HERI bin DEDE berkedudukan sebagai guru yang 

melakukan kekerasan seksual terhadap anak didiknya yang 

berkedudukan sebagai anak sebanyak 12 (dua belas) orang. Seharusnya 

kedudukan seorang guru memberikan hal-hal positif untuk tumbuh 

kembang sang anak seperti mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi para peserta 

didiknya. Didalam penjatuhan sanksi pidananya, Majelis Hakim berupa 

pidana seumur hidup dan dilakukan banding oleh Penuntut Umum 

karena didalam penjatuhan sanksi pidana dirasa belum memenuhi rasa 

keadilan atau keadialan restoratif bagi korban. Pada tinggkat banding 

Majelis Hakim Pengadilan Tinggi menjatuhi sanksi pidana mati 

terhadap terdakwa HERRY WIRAWAN alias HERI bin DEDE karena 

perbuatan yang dilakukan terdakwa termasuk kategori kejahatan sangat 

serius (the most serious crime) karena merupakan suatu perbuatan yang 

kejam dan keji. 

 

 



 

 

62 

2. Pengajuan Banding yang dilakukan oleh Penuntut Umum dirasa sudah 

tepat, didalam memori bandingnya Penuntut Umum mengemukakan 

berkaitan Restitusi yang didalam putusan tingkat pertama dibebankan 

kepada negara yang akan menjaddi preseden buruk, karena para pelaku 

kejahatan akan merasa nyaman karena tidak dibebani untuk membayar 

ganti kerugian sehingga menghilangkan efek jera pelaku. Pada akhirnya 

mengenai hal tersebut Majelis Hakim Pengadilan Tinggi melakukan 

koreksi bahwa restitusi dibebankan kepada terdakwa yang sebelumnya 

dibebankan kepada negara karena terdakwa merupakan guru yang 

dirasa mampu untuk mengganti kerugian akibat dari perbuatannya. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis diatas, maka ada baiknya dilakukan hal-hal berikut: 

1. Dalam pertimbangan hukumnya, Majelis Hakim dalam menjatuhkan 

sanksi terhadap terdakwa kekerasan seksual perlu mempertimbakan 

aspek-aspek yang memberatkan terdakwa karena terdakwa merupakan 

seorang guru atau pengajar yang pada awalnya masyarakat atau orang 

tua mempercayai terdakwa sebagai pendidik yang seharusnya bisa 

mendidik dan menjaga anak didiknya justru melakukan kekerasan 

seksual terhadap 12 (dua belas) anak didiknya.  

2. Pengajuan banding yang dilakukan  Penuntut Umum mengenai restitusi 

atau ganti kerugian yang dibebankan kepada negara, dirasa kurang tepat 

karena demi keadilan restoratif pembayaran harus dibebankan kepada 

negara karena sanksi yang diberikan terhadap terdakwa sangat berat 
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berupa hukuman mati demi pemulihan keadaan korban dan keadilan 

bagi terdakwa.
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